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BAB II 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

2.1 Gambaran Umum Aktor Kolaborasi 

Collaborative Governance dalam pelayanan remaja bermasalah di Balai 

Perlindungan dan rehabilitasi sosial remaja Yogyakarta ini melibatkan berbagai 

aktor dalam melakukan kolaborasi. Aktor-aktor yang melakukan kolaborasi 

diantaranya sebagai berikut: 

2.1.1 Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 

Gambar 2.1 Lokasi BPRSR  

 

 

  

 

 

 

 

Sumber:  Google Maps (2024) 

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja beralamatkan di Jalan 

Merapi, Beran, Tridadi, Jaran Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55511. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Remaja Yogyakarta telah beroperasi sejak tahun 1976. Sejak berdirinya, organisasi 

ini telah beberapa kali mengalami perubahan nama dan status kepemilikan. Adapun 

struktur organisasi dan visi misi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 

pada saat ini yaitu:
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Tabel 2.1  Struktur Organisasi BPRSR 

 

 

 

 

 

 

 

Jabatan Nama 

Kepala Balai PLT Drs.Dikky Muhammad Saleh 

Jabatan Fungsional (Pekerja 

Sosial) 

Sri Hartinnovmi, S.Pi., M.Si 

(Koordinator) 

Dwi Papsa, S.Sos. 

F. Wiwin Damayanti 

Setyo Hari Purnomo, S.Sos 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Wiluya, S.E. 

Kepala Seksi Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial  

Domo Febriono Prasetio, S.Si., M.M 

Sumber: BPRSR, 2024 

Tabel 2.2  Visi Misi BPRSR 

Visi Mewujudkan kemandirian dan Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang 

berkarakter dan Berbudaya. 

Misi 1. Menyelenggarakan rehabilitasi, Perlindungan, Pemberdayaan, 

dan Jaminan Sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) agar berbudaya dan berfungsi sosial 

2. Mengembangkan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial 

(PSKS) dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan 

menanamkan nilai-nilai kepahlawanan, keperintisan, 

kesetiakawanan, dan restorasi sosial. 

 

Sumber: BPRSR, 2024 

Kepala Balai 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Kepala Sub Bagian Tata 

Usaha 

Kepala Seksi 

Perlindungan Dan 

Rehabilitasi Sosial 
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Untuk Tugas Pokok dan fungsi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja 

Yogyakarta sebaagi berikut: 

a. Tugas Pokok 

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja mempunyai tugas 

sebagai pelaksana teknis dalam pelayanan perlindungan, rehabilitasi, 

advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan bagi remaja bermasalah sosial dan 

anak yang berhadapan dengan hukum. 

b. Fungsi  

1. Penyusunan program kerja Balai; 

2. Penyusunan pedoman teknis pelayanan perlindungan, rehabilitasi, 

advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan; 

3. Penyebarluasan informasi dan sosialisasi pelaksanaan pemetaan 

masalah kesejahteraan sosial remaja bermasalah sosial dan anak yang 

berhadapan dengan hukum; 

4. Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan pelayanan perlindungan dan 

rehabilitasi sosial penyandang masalah kesejahteraan sosial remaja 

terlantar bermasalah sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum; 

5. Fasilitasi pendampingan, mediasi pelaku dan korban anak yang 

berhadapan dengan hukum; 

6. Penyelenggaraan dan pengembangan pelayanan perlindungan, 

rehabilitasi, advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan remaja bermasalah 

sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum; 
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7. Penyelenggaraan jejaring penanganan remaja bermasalah sosial dan 

anak yang berhadapan dengan hukum; 

8. Fasilitasi, pelayanan, rehabilitasi, advokasi sosial dan reunifikasi bagi 

anak yang berhadapan dengan hukum berbasis keluarga; 

9. Fasilitasi penelitian dan pengembangan kesejahteraan sosial untuk 

pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial remaja bermasalah sosial 

dan anak yang berhadapan dengan hukum; 

10. Pelaksanaan ketatausahaan; 

11. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan program 

Balai. (dinsos.jogjaprov, 2024). 

2.1.2 Kementerian Agama Kanwil Sleman 

Gambar 2.2 Lokasi Kementerian Agama Kanwil Sleman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :.Google Maps (2024) 

Kementerian Agama Kanwil Sleman beralamat Jalan. Dr. Radjimin, 

Ngemplak Caban, Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55514. Memiliki struktur organisasi sebagai berikut: 
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Tabel 2.3  Struktur Organisasi Kementerian Agama Kanwil Sleman, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

Jabatan Nama 

Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman 

 H. Sidik Pramono, S.Ag., M.Si 

Kepala Subbagian Tata Usaha  H. Sangaji, SHI 

Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji 

dan Umroh 

Dra. Hj. Noor Imanah, MSI 

Kepala Seksi Pendidikan Diniyah dan 

Pondok Pesantren 

H. Achmad Fauzi, S.Ag., MSI 

Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Drs. H. Tulus Dumadi, M.A. 

Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Aliafandi, S.Ag 

Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat 

Islam 

H. Jaenudin, S.Ag., MSI 

Penyelenggara Zakat dan Wakaf Sigit Purnomo, S.H., MH 

Penyelenggara Katolik Carolus Baromeus Ismulyadi, SS 

Sumber: sleman.kemenag, 2024 

 

 

 

 

Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten/ 

Kota 

Sub Bagian Tata 
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Seksi 
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Masyarakat 

Islam 
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Tabel 2.4  Maklumat Pelayanan Kemenag Sleman 

Motto Pelayanan “BERMUTU” Bersih Mudah dan Tuntas 

Maklumat 

Pelayanan 

Dengan ini kami menyatakan sanggup menyelenggarakan 

pelayanan sesuai Standar Pelayanan yang telah ditetapkan 

dan akan melakukan perbaikan secara terus menerus. 

Apabila pelayanan tidak sesuai Standar Pelayanan, kami 

siap menerima sanksi dan memberikan kompensasi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sumber : sleman.kemenag, 2024 

Tugas Pokok 

Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota bertugas melaksanakan tugas 

dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah Kabupaten/Kota 

berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

provinsi dan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Fungsi: 

1) Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 

pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di 

kabupaten/kota; 

2) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan kehidupan beragama; 

3) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan haji dan umrah, serta zakat dan 

wakaf; 

4) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 

pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan; 

5) Pembinaan kerukunan umat beragama; 

6) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 

informasi; 
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7) Pengoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan evaluasi 

program; dan 

8) Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 

lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kementerian Agama 

di Kabupaten/Kota (sleman.kemenag, 2024). 

2.1.3 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

Gambar 2.3 Lokasi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google Maps, 2024 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta 

beralamat Jalan Gedongkuning No.146, Rejowinangun, Kecamatan Kotagede, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55171. Struktur organisasi 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.4 Struktur Organisasi Kemenkumham DIY  

 

Sumber: jogja.kemenkumham, 2024 
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Tabel 2.5 Visi dan Misi Kemenkumham Yogyakarta 

Visi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang Andal, Profesional, 

Inovatif, dan Berintegritas dalam pelayanan kepada Presiden dan Wakil 

Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden 

"Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

berlandaskan Gotong Royong" 

Misi 1. Membentuk peraturan perundang-undangan yang berkualitas dan 

melindungi kepentingan nasional; 

2. Menyelenggarakan pelayanan publik di bidang hukum yang 

berkualitas; 

3. Mendukung penegakan hukum di bidang Kekayaan Intelektual, 

Keimigrasian, Administrasi Hukum Umum, dan Pemasyarakatan 

yang bebas dari korupsi, bermartabat, dan terpercaya; 

4. Melaksanakan penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan Hak 

Asasi Manusia yang berkelanjutan; 

5. Melaksanakan peningkatan Kesadaran Hukum Masyarakat; 

6. Ikut serta menjaga stabilitas keamanan melalui peran 

Keimigrasian dan Pemasyarakatan; serta 

7. Melaksanakan tata laksana pemerintahan yang baik melalui 

Reformasi Birokrasi dan Kelembagaan. 

Sumber: jogja.kemenkumham, 2024 

Tugas Pokok : 

Kantor Wilayah mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam wilayah provinsi berdasarkan kebijakan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

Fungsi : 

1) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kantor Wilayah 

menyelenggarakan fungsi: 

2) Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian program, dan pelaporan; 
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3) Pelaksanaan pelayanan di bidang administrasi hukum umum, hak kekayaan 

intelektual, dan pemberian informasi hukum; 

4) Pelaksanaan fasilitasi perancangan produk hukum daerah, pengembangan 

budaya hukum dan penyuluhan hukum, serta konsultasi dan bantuan 

hukum; 

5) Pengoordinasian pelaksanaan operasional unit pelaksana teknis ;Penguatan 

dan pelayanan hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan penghormatan, 

pemenuhan, pemajuan, pelindungan, dan penegakan hak asasi manusia; dan 

6) Pelaksanaan urusan administrasi di lingkungan Kantor Wilayah 

(jogja.kemenkumham, 2024). 

2.1.4 Dinas Kesehatan Sleman 

Gambar 2.5 Lokasi Dinas Kesehatan Sleman 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Google Maps, 2024 

Dinas Kesehatan Sleman beralamat di Jalan Roro Jonggrang No. 6, 

Beran, Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55511. Berikut struktur organisasi Dinas Kesehatan Sleman. 
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 Gambar 2.6 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Sleman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: dinkes.slemankab, 2024 

Tabel 2.6 Visi dan Misi Dinas Kesehatan Sleman 

Visi “Terwujudnya Sleman sebagai Rumah Bersama yang Cerdas, Sejahtera, 

Berdaya Saing, Menghargai Perbedaan dan Memiliki Jiwa Gotong 

Royong” 

Misi 1. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik dengan 

dukungan teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat. Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang efektif dilakukan dengan 

mengembangkan pemanfaatan teknologi informasi yang 

terintegrasi yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan 

sehingga kualitas pelayanan kepada masyarakat meningkat. 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelayanan 

pendidikan dan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau. Misi 

ini dimaksudkan untuk mewujudkan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia yang berdaya saing melalui peningkatan kualitas 

pelayanan pendidikan dan kesehatan yang terjangkau 

 

Sumber: dinkes.slemankab, 2024 

Tugas Dinas Kesehatan mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan 

urusan pemerintahan dan tugas pembantu di bidang Kesehatan. Dinas 

Kesehatan dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan rencana kerja dinas kesehatan; 
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2) Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang kesehatan; 

3) Pelaksanaan, pelayanan, pembinaan, dan pengendalian urusan 

pemerintahan bidang kesehatan; 

4) Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan pemerintahan bidang 

kesehatan’ 

5) Pelaksanaan kesekretariatan dinas; dan 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan 

fungsinya dan/atau sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (dinkes.slemankab, 2024). 
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2.1.5 Kepolisian Polresta Sleman 

Gambar 2.7 Lokasi Polresta Sleman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google Maps, 2024 

Kepolisian Polresta Sleman beralamat di Jalan. Magelang KM.12,5, 

Krapyak, Triharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55514. Berikut struktur organisasi Kepolisian Polresta Sleman. 

Gambar 2.8 Struktur Kepolisian Polresta Sleman 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: jogja.polri, 2024 
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Tabel 2.7 Visi dan Misi Kepolisian Polresta Sleman 

Visi Polresta Sleman bertekad mewujudkan postur Polri yang 

profesional, bermoral dan modern sebagai pelindung dan pelayan 

masyarakat, yang selalu dekat dan dipercaya masyarakat serta 

sebagai aparat penegak hukum yang proporsional untuk 

mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat Sleman 

sebagai kota budaya, pendidikan dan pariwisata dalam suatu 

kehidupan sosial yang demokratis, berbudaya serta masyarakat 

yang sejahtera. 

Misi 1. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat yang membutuhkan sehingga 

masyarakat Sleman bebas dari gangguan fisik maupun 

psikis. 

2. Memberikan bimbingan kepada masyarakat Sleman 

melalui upaya preemtif dan preventif yang dapat 

meningkatkan kesadaran dan kekuatan serta kepatuhan 

hukum masyarakat. 

3. Menegakkan hukum secara profesional dan proporsional 

dengan menjunjung tinggi supremasi hukum dan Hak 

Asasi Manusia serta budaya setempat menuju kepada 

adanya kepastian dan rasa keadilan. 

4. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat dengan 

tetap memperhatikan norma-norma dan nilai-nilai budaya 

yang berlaku dalam masyarakat Sleman. 

5. Mengelola Sumber Daya Manusia Polresta Sleman secara 

profesional untuk mewujudkan keamanan dan ketertiban 

masyarakat sehingga dapat mendorong meningkatkan 

gairah kerja masyarakat Sleman sebagai kota pendidikan 

dan pariwisata guna mencapai kesejahteraan. 

6. Meningkatkan upaya konsolidasi ke dalam sebagai upaya 

menyamakan Visi dan Misi Polresta Sleman ke depan, 

agar mampu melaksanakan tugas sesuai dengan keinginan 

masyarakat. 

7. Memelihara soliditas institusi Polresta Sleman dan 

berbagai pengaruh eksternal yang sangat merugikan 

organisasi. 

8. Melanjutkan penyiapan personel untuk melaksanakan 

operasi pemulihan keamanan ke beberapa wilayah konflik. 

9. Meningkatkan kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa 

mengingat Sleman sebagai kota budaya, pendidikan dan 

pariwisata banyak penduduk pendatang baru dari luar 

untuk menuntut ilmu. 

 

Sumber: jogja.polri, 2024 
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Tugas Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagaimana berikut: 

Pasal 13 UU No. 2 tahun 2002 adalah : 

1) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; 

2) Menegakkan hukum; dan 

3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Dalam Pasal 14 UU No. 2 tahun 2002, dikemukakan secara rinci tentang 

tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli terhadap 

kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan.  

2) Menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin keamanan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di jalan (jogja.polri, 2024). 

2.1.6 Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT)  Yogyakarta 

Gambar 2.9 Lokasi BLPT  Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google Maps, 2024 



 

 

81 

 

 

Balai Pendidikan Latihan Teknik beralamat Jalan Kyai Mojo No.70, 

Bener, Kecamatan Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55243. BLPT merupakan Unit Kerja Satuan Perangkat Daerah 

(UK SKPD) Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan, 

pelatihan dan pengembangan keteknikan. Berikut struktur organisasi Balai 

Pendidikan Latihan Teknik: 

Gambar 2.10 Struktur BLPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: blptjogja, 2024 

Tabel 2.8 Visi Misi BLPT Yogyakarta 

Visi  “Menjadi Balai Latihan dan Pendidikan Teknik yang 

Profesional untuk mencetak sumber daya manusia yang 

unggul dan beretika.” 

Misi  • Menghasilkan lulusan/sumber daya manusia yang 

kompeten dan beretika; 

• Menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan Teknik 

secara Profesional dan Terstandar; 

• Meningkatkan Kompetensi sumber daya manusia dan 

sarana prasarana; 

• Meningkatkan Pengelolaan Keuangan. 

Sumber: blptjogja, 2024 

Kepala BLPT 

Jabatan Fungsional Subbagian Tata Usaha 

Seksi Program dan 

Evaluasi 

Seksi Layanan 

Pendidikan Teknik 
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Tugas Pokok dan Fungsi BLPT Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

menyenggarakan pendidikan, pelatihan dan pengembangan keteknikan  

Fungsi:  

1) Penyusunan Program Balai Latihan Pendidikan Teknik; 

2) Penyelenggaraan ketatausahaan; 

3) Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keteknikan bagi siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan kelompok teknologi dan industri dalam 

pelaksanaan kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan; 

4) Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keteknikan bagi instansi, Dunia 

usaha (DU), Dunia Industri (DI) dan masyarakat; 

5) Penyelenggaraan dan penyediaan fasilitas praktek mahasiswa dari 

Lembaga Pendidikan Tinggi Negeri dan Swasta; 

6) Pelayanan konsultasi, observasi, pengembangan dan rekayasa di bidang 

keteknikan; 

7) Pelayanan jasa dan produksi bidang keteknikan; 

8) Pelaksanaan kerja sama dengan Sekolah Menengah Kejuruan 

Keteknikan, Lembaga Pendidikan Tinggi Keteknikan, Kursus-kursus 

Keteknikan, dunia usaha dan dunia industri dalam pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan Teknologi; 

9) Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan Program Balai Latihan 

Pendidikan Teknik; 

10) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya (blptjogja, 2024). 
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2.1.7 Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH)Wilutama 

Gambar 2.11 Lokasi Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum 

(LKBH) Wilutama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Google Maps, 2024 

 

Sumber: Google Maps, 2024 

Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH) Wilutama yang 

beralamat di Jalan Nologaten Nomor 140A RT 005/RW002, Kalurahan 

Caturtunggal, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman. Lembaga ini 

termasuk dalam instansi swasta yang bertugas dalam konsultasi dan bantuan 

hukum. Bermula dari pihak BPRSR (peksos) memiliki kenalan pengacara 

di LKBH Wilutama yang mengurusi kasus anak. Pihak BPRSR (Peksos) 

menawarkan ke pengacara itu untuk mengisi materi di BPRSR tapi probono 

(sukarela). Pihak LKBH Wilutama menyetujui penawaran tersebut sehingga 

pihak BPRSR mengirimkan surat permohonan sekaligus disertai informasi 

hari yang kosong. Dengan demikian kolaborasi terjalin antara BPRSR 

dengan LKBH Wilutama. 

 

https://www.harianmerapi.com/tag/bantuan-hukum
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2.1.8 SMA Budi Luhur Yogyakarta 

Gambar 2.12 Lokasi SMA Budi Luhur Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Google Maps, 2024 

SMA Budi Luhur beralamatkan Keparakan Kidul MG 1/ 1329, 

RT.049/RW.011, Keparakan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55152. Berikut struktur organisasi SMA Budi 

Luhur yaitu: 

Gambar 2.13 Struktur  SMA Budi Luhur Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SMA Budi Luhur Yogyakarta, 2024 
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Tabel 2.9 Visi Misi SMA Budi Luhur Yogyakarta 

Visi Bertaqwa, Disiplin, Cerdas dan Mandiri 

Misi 1. Melaksanakan pembinaan peningkatan keimanan dan 

ketaqwaan melalui keteladanan bimbingan shalat dhuhur 

berjamaah, dan baca Al-Quran serta kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian 

2. Mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib guna peningkatan 

disiplin seluruh warga sekolah 

3. Meningkatkan kualitas dan efektifitas proses belajar 

mengajar melaluipendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dengan multi metode dan media yang 

berorientasi pada pengembangan keterampilan kecakapan 

hidup (life skill) serta layanan bimbingan dan konseling 

4. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk 

mampu mandiri dalam belajar, berbuat dan bertindak di 

rumah maupun di sekolah dan masyarakat. 

Sumber: SMA Budi Luhur Yogyakarta, 2024 

 

2.1.9 Peternak Lele 

Gambar 2.14 Lokasi peternak Lele 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Google Maps, 2024 

 

Peternak lele termasuk kedalam masyarakat yang beralamatkan di 

Brayut Asri (Kapling Selatan PT.Serafood) Jalan Pantang Menyerah, 

RT.01/ RW. 28, Brayut, Pandowoharjo, Kec. Sleman, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewah Yogyakarta 55512. Pihak BPRSR ingin membelilan bibit 

lele dan dianggarkan. Salah satu staf BPRSR mencari peternak lele melalui 
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google akhirnya ketemu lah di peternak lele Le’KaBrAs- Sentra Bibit Lele. 

Ketika pihak BPRSR berkunjung ke lokasi, pihak peternak lele menawarkan 

kepada pihak BPRSR cara belajar bibit lele, cara membuat pakan yang baik. 

Jadi dari sinilah adanya kolaborasi yang tidak sengaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


